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Respirasi tanah merupakan indikator penting pada suatu ekosistem, meliputi

seluruh aktivitas yang berkenaan dengan proses metabolisme di dalam tanah,

dekomposisi sisa tanaman dalam tanah, dan konversi bahan organik tanah menjadi

CO2. Banyak usaha yang dapat meningkatkan laju respirasi tanah, salah satunya

adalah dengan pemupukan dengan pupuk hayati dan pupuk pelengkap alkalis.

Dengan adanya pemupukan pada lahan pertanaman, maka akan berpengaruh

terhadap laju atau tingkat respirasi tanah. Pemupukan dengan diberi pupuk hayati

serta perlakuan konsentrasi pupuk pelengkap alkalis diharapkan mampu

meningkatkan aktivitas mikroorganisme di dalam tanah. Penelitian bertujuan

untuk menduga pengaruh pemberian pupuk hayati dan aplikasi pupuk pelengkap

terhadap aktivitas mikroorganisme tanah, dalam hal ini respirasi tanah. Penelitian

dilaksanakan di Desa Dadapan, Kecamatan Sumberejo, Kabupaten Tanggamus,

pada bulan Desember  2016 – Mei 2017 dengan menggunakan Rancangan
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Acak Kelompok (RAK) secara faktorial yang terdiri dari dua faktor, yaitu

pemberian pupuk hayati (Bio Max Grow)  dan perlakuan konsentrasi pupuk

pelengkap (Plant Catalyst). Pemberian pupuk hayati terdiri dari perlakuan tanpa

pupuk hayati (B0) dan diberi pupuk hayati (B1), sedangkan perlakuan konsentrasi

pupuk pelengkap terdiri dari perlakuan tanpa pupuk pelengkap (P0), konsentrasi

0,5 g L-1 (P1), 1 g L-1 (P2) dan 1,5 g L-1 (P3) pupuk pelengkap. Data yang

diperoleh diuji homogenitas ragamnya dengan uji Barlett dan aditivitasnya dengan

uji Tukey. Data dianalisis dengan ANARA dan dilanjutkan dengan uji BNT pada

taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat interaksi antara antara

pupuk hayati dengan konsentrasi pupuk pelengkap pada 45 HST, tetapi tidak pada

90 HST. Hasil respirasi tanah pada 45 HST, pada perlakuan pupuk hayati + pupuk

pelengkap dengan konsentrasi 1 g L-1 (B1P2) menghasilkan laju respirasi tertinggi

dibandingkan dengan perlakuan konsentrasi pupuk pelengkap 0 g L-1, 0,5 g L-1

dan 1,5 g L-1. Tidak terdapat korelasi antara respirasi tanah dengan C-organik

tanah, kadar air tanah, serta suhu tanah. Terdapat korelasi negatif antara respirasi

tanah dengan pH tanah pada pengamatan 45 HST, artinya semakin tinggi pH

tanah maka respirasi tanah semakin rendah.

Kata kunci: Bio Max Grow, Respirasi tanah, Plant Catalyst.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Bawang putih (Allium sativum L.) merupakan salah satu komoditas hortikultura

yang banyak digunakan sebagai bumbu dasar masakan dan obat tradisional, hal

inilah yang menyebabkan tingginya permintaan pasar. Menurut Badan Pusat

Statistik (2017), rata-rata konsumsi bawang putih di Indonesia terus meningkat

dari periode 2013 hingga 2015, namun peningkatan konsumsi ini tidak sejalan

dengan luas panen bawang putih. Menurut Sarwadana dan Gunadi (2007), sentra

produksi bawang putih umumnya di dataran tinggi, karena varietas-varietas yang

ada kebanyakan hanya cocok ditanam antara 700 – 1.100 m di atas permukaan

laut (dataran tinggi). Dengan keterbatasan faktor tumbuh bawang putih, yang

lainnya dapat tumbuh di dataran tinggi menyebabkan wilayah dataran rendah

tidak menjadi sentra produksi.

Menurut Badan Pusat Statistik dan Direktorat Jenderal Hortikultura (2015), luas

panen bawang putih di Indonesia menunjukkan penurunan 6,12 % pada periode

tahun 2015 hingga 2016. Penurunan luas panen dapat berdampak langsung

terhadap penurunan produksi bawang putih.  Rendahnya tingkat produksi bawang

putih yang dihasilkan sementara tingkat konsumsi berbanding terbalik, artinya

tingkat konsumsi lebih tinggi dari tingkat produksi yang dihasilkan sehingga
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mengakibatkan produksi bawang putih nasional belum memenuhi kebutuhan

dalam negeri sehingga lndonesia mengimpor bawang putih yang setiap tahunnya

menunjukan peningkatan.

Selain penurunan luas panen faktor lain seperti rendahnya kesuburan tanah dapat

menurunkan produksi bawang putih.  Untuk menghasilkan produksi bawang putih

tinggi maka perlu dilakukan pemupukkan pada lahan budidaya tanaman bawang

putih.  Pupuk yang sebaiknya digunakan adalah pupuk pelengkap yang

mengandung unsur hara makro dan mikro serta pupuk hayati yang ramah

lingkungan. Dalam hal ini pupuk pelengkap yang dapat digunakan ialah Plant

Catalyst.  Pupuk pelengkap Plant Catalyst mengandung unsur hara makro dan

mikro yang dibutuhkan tanaman agar tumbuh sehat.

Adapun unsur hara makro yang terkandung dalam pupuk pelengkap Plant

Catalyst adalah N, P, K, Ca, Mg dan S, sedangkan unsur hara mikro yang

terkandung dalam pupuk pelengkap Plant Catalyst adalah Fe, Cl, Mn, Cu, Zn, Bo

dan Mo. Pupuk pelengkap ini digunakan untuk melengkapi kebutuhan unsur hara

tanaman yang tidak disediakan oleh pupuk dasar NPK, agar tanaman lebih sehat

dan lebih tahan terhadap serangan hama penyakit, meningkatkan produktivitas

dan kualitas hasil tanaman (jumlah makan, produksi, rendeman, kualitas), ramah

lingkungan dan hasil tanaman bebas dari unsur-unsur logam berat yang bersifat

karsinogenetik (PT Citra Nusa Insan Cemerlang, 2014).

Pupuk hayati adalah zat yang mengandung mikroorganisme hidup yang bila

diterapkan pada benih, permukaan tanaman, atau tanah serta saat pertumbuhan

tanaman dapat meningkatkan ketersediaan nutrisi utama untuk tanaman inang.
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Selain itu, kandungan lainnya yang terdapat pada pupuk hayati dapat

meningkatkan laju kerja enzim baik di dalam tanah maupun pada tanaman (Mazid

dkk., 2011).

Pupuk hayati memainkan peran yang sangat penting dalam meningkatkan

kesuburan tanah dengan memperbaiki atmosfer N dalam hubungan dengan akar

tanaman dan melarutkan fosfat tanah terlarut dan menghasilkan zat-zat

pertumbuhan tanaman di tanah. Pupuk hayati juga dapat didefinisikan sebagai

suatu hasil produksi pupuk yang mengandung sel-sel mikroorganisme yang dapat

menambah N, pelarut P, S oksidan atau pengurai bahan organik. Pupuk hayati

secara singkatnya dapat disebut sebagai inokulan bio yang pada asupan ke

tanaman dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman (Khan dkk., 2011).

Salah satu penggunaan pupuk hayati yaitu dengan penggunaan pupuk Bio Max

Grow dalam bentuk cairan yang memiliki banyak manfaat. Manfaat Bio Max

Grow yaitu untuk meningkatkan ketersediaan N dari hasil, meningkatkan

ketersediaan P, meningkatkan ketersediaan beberapa unsur hara lainnya, dan

merangsang pertumbuhan akar sehingga jangkauan akar mengambil hara

meningkat (Gunarto, 2015). Dengan meningkatnya ketersediaan N, P dan

ketersediaan unsur hara lainnya, kehidupan mikroorganisme didalam tanah pun

terjaga sehingga dapat meningkatkan laju respirasi tanah.

Pemberian pupuk pelengkap (Plant catalyst) yang mengandung unsur hara makro

dan mikro serta penambahan pupuk hayati (Bio max grow) akan memperbaiki

sifat fisik, kimia dan biologi tanah.  Adanya pupuk pelengkap Plant Catalyst dan

pupuk hayati Bio Max Grow akan memperbaiki kehidupan mikroorganisme
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didalam tanah sehingga terjaga dengan baik.  Kehidupan mikroorganisme yang

baik dapat ditunjukkan dengan meningkatnya laju respirasi tanah.

Respirasi tanah merupakan indikator penting pada suatu ekosistem, meliputi

seluruh aktivitas yang berkenaan dengan proses metabolisme di dalam tanah,

dekomposisi sisa tanaman dalam tanah, dan konversi bahan organik tanah menjadi

CO2. Respirasi tanah menggambarkan aktivitas mikroorganisme tanah. Respirasi

tanah adalah proses hilangnya CO2 dari tanah ke atmosfer, terutama yang

dihasilkan oleh mikroorganisme tanah dan akar tanaman. Hal ini dipengaruhi

tidak hanya oleh faktor biologis seperti vegetasi dan faktor lingkungan, antara lain

suhu, kelembaban, pH, tetapi juga lebih kuat oleh faktor buatan manusia (Fang

dkk., 1998).

Dari uraian tersebut didapatkan beberapa rumusan masalah yaitu sebagai berikut :

1. Apakah terdapat pengaruh perlakuan pupuk hayati Bio Max Grow terhadap

respirasi tanah pada pertanaman bawang putih (Allium sativum L.).

2. Apakah terdapat pengaruh pemberian konsentrasi pupuk pelengkap Plant

Catalyst terhadap respirasi tanah pada pertanaman bawang putih (Allium

sativum L.).

3. Apakah terdapat interaksi dari pemberian pupuk hayati dan konsentrasi pupuk

pelengkap terhadap respirasi tanah pada pertanaman bawang putih (Allium

sativum L.).
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1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui pengaruh perlakuan pupuk hayati Bio Max Grow (BMG)

terhadap respirasi tanah pada pertanaman bawang putih (Allium sativum L.).

2. Untuk mengetahui pengaruh pemberian konsentrasi pupuk pelengkap Plant

Catalyst terhadap respirasi tanah pada pertanaman bawang putih (Allium

sativum L.).

3. Untuk mengetahui interaksi dari pemberian pupuk hayati dan konsentrasi

pupuk pelengkap terhadap respirasi tanah pada pertanaman bawang putih

(Allium sativum L.).

1.3 Kerangka Pemikiran

Budidaya tanaman bawang putih membutuhkan asupan hara yang cukup dan

kondisi lingkungan yang optimum. Menurut Badan Pusat Statistik provinsi

Lampung (2015), pada tahun 2014 produksi bawang putih mengalami penurunan

yang diakibatkan oleh penurunan produktivitas lahan. Oleh karena itu, perlu

dilakukan peningkatan mutu dan hasil tanaman bawang putih dengan melakukan

pemupukan untuk meningkatkan kesuburan tanah pada pertanaman bawang putih.

Pemupukan dapat dilakukan dengan menggunakan pupuk hayati (Bio max grow)

dan pupuk pelengkap (Plant catalyst), karena pupuk hayati (Bio max grow)

mengandung berbagai jenis mikroorganisme yang apabila diberikan ke tanah

maka akan meningkatkan populasi mikroorganisme dan pupuk pelengkap Plant

Catalyst mengandung banyak unsur hara makro (N, P, K, Ca, Mg dan S) ataupun

mikro (Fe, Cl, Mn, Cu, Zn, Bo, dan Mo) yang merupakan sumber makanan bagi
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mikroorganisme yang ada di dalam tanah. Sehingga dengan adanya pemberian

kedua jenis pupuk tersebut dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah

yang akan meningkatkan populasi dan sumber nutrisi yang ada didalam tanah

maka hal tersebut akan berpengaruh terhadap peningkatan laju respirasi tanah.

Pupuk pelengkap Plant Catalyst digunakan untuk melengkapi kebutuhan unsur

hara tanaman yang tidak disediakan oleh pupuk dasar N, P, dan K.  Karena

tanaman tidak hanya memerlukan unsur hara makro, namun juga memerlukan

unsur hara mikro.  Pupuk pelengkap ini mampu menyediakan unsur hara makro

dan mikro yang dibutuhkan tanaman agar tumbuh sehat.  Unsur hara makro yang

terkandung dalam Plant Catalyst ialah N, P, K, Ca, Mg, dan S, sedangkan unsur

hara mikro yang terkandung dalam Plant Catalyst ialah Fe, Cl, Mn, Cu, Zn, Bo,

dan Mo (PT Citra Nusa Insan Cemerlang, 2014). `

Penggunaan pupuk hayati Bio Max Grow mempunyai manfaat memperbaiki sifat

kimia, fisika dan biologi tanah sehingga strukturnya sehat atau menetralisir atau

mengurai faktor penghambat yang menyebabkan unsur hara tanah terikat,

sehingga unsur hara tanah bersifat makro dan mikro menjadi tersedia bagi

tanaman. Pupuk hayati mengandung bakteri yang berguna bagi

tanaman.  Beberapa bakteri yang digunakan dalam pupuk hayati antara lain

Azotobacter sp, Azospirillum sp, Pseudomonas sp, dan Rhizobium sp.  Fungsi

mikroba dalam pupuk hayati antara lain untuk menambat nitrogen, melarutkan

fosfat, melarutkan kalium, merombak bahan organik, menghasilkan fitohormon,

menghasilkan antibodi bagi tanaman, sebagai biopestisida tanaman, serta

mereduksi akumulasi kadar logam bobot yang terkandung dalam tanah. Selain itu

pupuk hayati juga mengandung enzim hormon tumbuh yang diperlukan tanaman
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pada tahap pertumbuhan paling kritis (Goenadi, 2006). Kegunaan pupuk hayati

salah satunya membantu menguraikan unsur hara dalam tanah dari organik

menjadi anorganik, sehingga mikroorganisme dalam tanah meningkat.

Dengan meningkatnya mikroorganisme dalam tanah maka respirasi tanah pun

meningkat yang dikarenakan tersedianya kandungan hara membuat kehidupan

mikrobia melakukan aktivitas hidup dan berkembang biak dalam suatu massa

tanah. Menurut Atmojo (2003), populasi mikrobia yang tinggi, akan memerlukan

hara untuk tumbuh dan berkembang yang diambil dari tanah sekitarnya.  Sehingga

dengan meningkatnya populasi mikroorganisme dan sumber nutrisi yang ada

didalam tanah maka hal tersebut akan berpengaruh terhadap peningkatan laju

respirasi tanah. Hal ini dikarenakan respirasi tanah adalah pencerminan aktivitas

mikroorganisme tanah, terutama yang berkaitan dengan aktivitas dekomposisi dan

mineralisasi bahan organik (Anas, 1989).
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Gambar 1. Bagan kerangka pemikiran.
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1.4 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran diajukan hipotesis sebagai berikut :

1. Terdapat pengaruh perlakuan pupuk hayati Bio Max Grow terhadap respirasi

tanah pada pertanaman bawang putih (Allium sativum L.).

2. Terdapat pengaruh pemberian konsentrasi pupuk pelengkap Plant Catalyst

terhadap respirasi tanah pada pertanaman bawang putih (Allium sativum L.).

3. Terdapat interaksi dari pemberian pupuk hayati Bio Max Grow dan konsentrasi

pupuk pelengkap Plant Catalyst terhadap respirasi tanah pada pertanaman

bawang putih (Allium sativum L.).
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Bawang Putih

Bawang putih sebenarnya berasal dari Asia Tengah, di antaranya Cina dan Jepang

yang beriklim subtropik. Dari sini bawang putih menyebar ke seluruh Asia,

Eropa, dan akhirnya ke seluruh dunia. Di Indonesia, bawang putih dibawa oleh

pedagang Cina dan Arab, kemudian dibudidayakan di daerah pesisir atau daerah

pantai. Seiring dengan berjalannya waktu kemudian masuk ke daerah pedalaman

dan akhirnya bawang putih akrab dengan kehidupan masyarakat Indonesia.

Peranannya sebagai bumbu penyedap masakan modern sampai sekarang tidak

tergoyahkan oleh penyedap masakan modern yang banyak kita temui di pasaran

yang dikemas sedemikian menariknya (Syamsiah dan Tajudin, 2003).

Bawang putih (Allium sativum L.) adalah herbal semusim berumpun yang

mempunyai ketinggian sekitar 60 cm. Tanaman ini banyak ditanam di ladang-

ladang di daerah pegunungan yang cukup mendapat sinar matahari. Batangnya

batang semu dan berwarna hijau. Bagian bawahnya bersiung-siung, bergabung

menjadi umbi besar berwarna putih. Tiap siung terbungkus kulit tipis dan kalau

diiris baunya sangat tajam. Daunnya berbentuk pita (pipih memanjang), tepi rata,

ujung runcing, beralur, panjang 60 cm dan lebar 1,5 cm, berakar serabut,

bunganya bewarna putih, bertangkai panjang dan bentuknya payung.
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Klasifikasi bawang putih, yaitu :

Divisio : Spermatophyta

Sub divisio : Angiospermae

Kelas : Monocotyledonae

Bangsa : Liliales

Suku : Liliaceae

Marga : Allium

Jenis : Allium sativum L. (Syamsiah dan Tajudin, 2003).

Pemilihan benih bawang putih tidak dilakukan sembarangan. Sunarjono (2004)

menyatakan bahwa benih tanaman bawang putih yang baik memiliki kriteria:

bebas hama dan penyakit tanaman, pangkal batang bawang putih berisi penuh dan

keras, bibit bawang putih memiliki ukuran siung yang besar, berat siung bibit

bawang putih yang digunakan antara 1,15 gram hingga 3 gram. Perkembangan

bawang putih memerlukan nutrisi yang baik bagi pertumbuhan tanaman, namun

penggunaan pupuk kimia berdampak negatif bagi lingkungan. Oleh karena itu,

perlu adanya campuran dengan menggunakan pupuk organik untuk meningkatkan

pertumbuhan tanaman serta menjaga lingkungan.

Tanaman bawang putih dapat tumbuh pada berbagai ketinggian tergantung pada

varietas yang digunakan.  Daerah pertanaman bawang putih terbaik berada pada

ketinggian 600 m dpl (di bawah permukaan laut) (Merpaung, 2010).  Menurut

Thomson (2007), jenis tanah yang cocok untuk pertumbuhan bawang putih adalah

grumusol (ultisol).  Kondisi tanah yang porous menstimulir perkembangan akar

dan bulu-bulu akar sehingga serapan unsure hara akan berjalan dengan baik.  Pada

musim penghujan kurang baik digunakan untuk penanaman bawang putih karena
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suhu rendah dan kondisi tanah terlalu basah sehingga mempersulit pembentukan

suing.

2.2 Respirasi Tanah

Respirasi tanah adalah proses evolusi CO2 dari tanah ke atmosfer, terutama

dihasilkan oleh mikroorganisme tanah dan akar tanaman. Mikroorganisme

dalamsetiap aktifitasnya membutuhkan O2 atau mengeluarkan CO2 yang dijadikan

dasar untuk pengukuran respirasi tanah. Hal ini dipengaruhi tidak hanya oleh

factor biologis (vegetasi, mikroorganisme) dan faktor lingkungan (antara lain

suhu, kelembaban, pH), tetapi juga oleh faktor buatan manusia.

Respirasi tanah dilakukan oleh mikroorganisme tanah baik berupa bakteri maupun

cendawan. Interaksi antara mikroorganisme dengan lingkungan fisik di sekitarnya

mempengaruhi kemampuannya dalam respirasi, tumbuh, dan membelah.

Respirasi tanah merupakan salah satu hal yang penting yang berkaitan dengan

perubahan iklim dan pemanasan global di masa depan (Wang dkk., 2003).

Menurut Sutejo (1995), faktor-faktor yang mempengaruhi meningkatnya

mikroorganisme dalam tanah yang paling penting yaitu C-Organik, reaksi (pH),

kelembaban, dan temperatur.

Respirasi tanah didefinisikan sebagai jumlah dari semua kegiatan metabolisme

yang menghasilkan CO2 atau yang menghasilkan penyerapan O2 dari tanah.

Respirasi tanah digunakan untuk mengevaluasi kemampuan dari biodegradasi

karbon, dan merupakan metode yang tepat untuk mengevaluasi status bahan

organik tanah dalam ekosistem alami atau yang dibudidaya (Koutika et al. 1999).

Tanah yang mengandung bahan organik yang tinggi juga mengandung jumlah
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mikroorganisme yang tinggi karena tanah tersebut mengandung substrat yang

dapat menunjang kehidupan mikroorganisme.

Pengukuran respirasi tanah ditentukan berdasarkan hilangnya CO2 atau jumlah O2

yang dibutuhkan oleh mikroorganisme. Laju respirasi maksimum biasanya terjadi

setelah beberapa hari atau beberapa minggu populasi maksimum mikrobia. Oleh

karena itu pengukuran respirasi tanah lebih mencerminkan aktivitas metabolik

mikrobia dibandingkan jumlah, tipe atau perkembangan mikrobia tanah.

Respirasi mikroorganisme tanah mencerminkan tingkat aktivitas mikroorganisme

tanah. Pengukuran respirasi (mikroorganisme) tanah merupakan cara yang

pertama kali digunakan untuk menentukan tingkat aktivitas mikroorganisme

tanah.

Pengukuran respirasi telah mempunyai korelasi yang baik dengan parameter lain

yang berkaitan dengan aktivitas mikroorganisme tanah seperti bahan organik

tanah, transformasi N, hasil antara, pH, dan rata-rata jumlah mikroorganisme

(Anas, 1995). Cara pengukuran respirasi tanah merupakan yang pertama kali

digunakan untuk menentukan tingkat aktivitas mikroorganisme tanah. Penetapan

respirasi tanah adalah berdasarkan penetapan jumlah CO2 yang dihasilkan oleh

mikroorganisme tanah dan jumlah O2 yang digunakan oleh mikroorganisme tanah.

Metode pengukuran CO2 yang dihasilkan oleh mikroorganisme tanah dapat

digunakan untuk contoh tanah tidak terganggu maupun untuk contoh tanah

terganggu (Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 2007).

Pengukuran respirasi di lapangan dilakukan dengan memompa udara tanah atau

dengan menutup permukaan tanah dengan tabung yang volumenya diketahui.
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Selain itu, bisa juga dengan membenamkan tabung untuk mengambil contoh

udara di dalam tanah. Pengukuran di laboratorium meliputi penetapan CO2 yang

dihasilkan dari sejumlah contoh tanah yang kemudian diinkubasi dalam jangka

waktu tertentu. Tingkat respirasi tanah ditetapkan dari tingkat evolusi CO2.

Evolusi CO2 tanah dihasilkan dari dekomposisi bahan organik, dengan demikian,

tingkat respirasi adalah indikator tingkat dekomposisi bahan organik yang terjadi

pada selang waktu tertentu. Metode yang mendasari pada pengukuran CO2 di

dalam tanah pada periode waktu tertentu, larutan KOH yang digunakan berfungsi

sebagai penangkap CO2 dan kemudian dititrasi dengan HCl. Jumlah HCl yang

diperlukan untuk titrasi setara dengan jumlah CO2 yang dihasilkan. Pelepasan

CO2 sangat tergantung pada sifat fisik dan kimia tanah yang diteliti. Suhu dan

kandungan air tanah mempengaruhi kecepatan produksi CO2, kadar CO2 yang

diukur pada dasarnya merupakan hasil dari respirasi mikroba, binatang, akar

tanaman, dan produksi CO2 abiotik. Dalam pengukuran, perlu diusahakan agar

struktur tanah tidak terganggu. Kondisi lingkungan yang terganggu akan

mempengaruhi populasi, keanekaragaman dan aktivitas mikroba tanah (Hendri,

2014).

Ciri khas parameter aktivitas metabolik dari populasi mikroba tanah yang

berkorelasi positif dengan material organik tanah. Dengan meningkatnya laju

respirasi maka meningkatnya pula laju dekomposisi bahan organik yang

terakumulasi di tanah dasar, proses metabolisme yang menghasilkan produk sisa

berupa CO2 dan H2O dan pelepasan energi (Jauhiainen, 2012). Menurut

Kusyakov (2006), hasil dari proses dekomposisi sebagian digunakan organisme

untuk membangun tubuh, akan tetapi terutama digunakan sebagai sumber energi
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atau sumber karbon utama, dimana proses dekomposisi dapat berlangsung dengan

aktifitas mikroorganisme, sehingga mikroorganisme merupakan tenaga penggerak

dalam respirasi tanah.

Penetapan CO2 yang berlangsung dengan KOH sebagai penangkap CO2, adalah

sebagai berikut :

2KOH + CO2 → K2CO3 + H2O

K2CO3 + HCl → KCl + KHCO3

KHCO3 + HCl → KCl + H2O + CO2 (Alef, 1995).

Populasi mikroorganisme dalam tiap lokasi penelitian berbeda-beda, baik dari

variasi komposisi, fase pertumbuhan, dan kekuatan metabolismenya. Hal ini

dapat ditunjukkan oleh variasi laju respirasi tanah tersebut. Tanah yang bertekstur

kasar memiliki jumlah mikroorganisme yang lebih banyak dari pada tanah yang

bertekstur halus. Hal ini berkaitan dengan hara yang terdapat di dalam tanah.

Jumlah mikroorganisme terkait dengan ketersediaan substrat (Wang et al. 2003).

Organisme dalam tanah tidak menentu, baik jumlah ataupun aktivitasnya.

Adapun peran mikroorganisme tanah pada kesuburan tanah, Paul dan Clark

(1989), menerangkan bahwa mikroorganisme tanah merupakan faktor penting

dalam ekosistem tanah, karena berpengaruh terhadap siklus dan ketersediaan hara

tanaman serta stabilitas struktur tanah.

Lima kelompok utama mikroorganisme yang terdapat dalam tanah yaitu bakteri,

fungi, algae, protozoa, dan actynomicetes. Kondisi yang dapat mempengaruhi

jumlah bakteri dalam tanah yaitu kondisi pertumbuhannya, seperti temperatur,

kelembaban, aerasi, dan jumlah energi (Alexander, 1977).
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2.3 Pupuk Hayati BMG (Bio Max Grow)

Pupuk hayati adalah substansi mengandung mikroorganisme yang ketika

diaplikasikan kepada benih, permukaan tanaman, atau tanah dapat memacu

pertumbuhan tanaman.  Pupuk hayati mengandung bakteri yang berguna bagi

tanaman.  Beberapa bakteri yang digunakan dalam pupuk hayati antara lain

Azotobacter sp., Azospirillum sp., Pseudomonas sp, dan Rhizobium sp.  Fungsi

mikroba dalam pupuk hayati antara lain untuk menambat nitrogen,

melarutkan fosfat, melarutkan kalium, merombak bahan organik, menghasilkan

fitohormon, menghasilkan antibodi bagi tanaman, sebagai biopestisida tanaman,

serta mereduksi akumulasi kadar logam bobot yang terkandung dalam tanah.

Keberadaan mikroba di dalam pupuk hayati dapat meningkatkan pertumbuhan

tanaman melalui fiksasi nitrogen, membuat hara lebih tersedia dalam pelarutan

fosfat atau meningkatkan akses tanaman untuk mendapatkan unsur hara yang

memadai (Fadiluddin, 2009).

Penggunaan pupuk anorganik secara terus menerus dan berlebihan akan

mematikan mikroorganisme yang ada di dalam tanah. Oleh karena itu, pada

tanah-tanah yang sudah miskin mikroorganisme, penggunaan atau pemberian

pupuk mikrobiologis atau biofertilizer merupakan salah satu cara terbaik dalam

upaya memperbaiki kesuburan tanah. Penggunaan pupuk mikrobiologis tidak

akan meninggalkan residu pada hasil tanaman sehingga aman bagi kesehatan

manusia. Selain itu yang terpenting adalah penggunaannya dapat meningkatkan

kesuburan tanah, memacu pertumbuhan tanaman, dan meningkatkan produksi

tanaman (Lingga, 2002).
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Bio Max Grow merupakan salah satu contoh dari pupuk mikorobiologis atau

biofertilizer. Menurut Soepardi (1983), biofertilizer merupakan pupuk yang

mengandung mikroorganisme hidup yang ketika diterapkan pada benih,

permukaan tanah, atau tanah, akan mendiami rizosfer atau bagian dalam tanaman

dan mendorong pertumbuhan dengan meningkatkan pasokan nutrisi utama dari

tanaman. Biofertilizer mirip dengan kompos teh yang direkayasa karena hanya

mikroorganisme tertentu yang bermanfaat bagi tanah yang digunakan.

Pupuk mikrobiologis bekerja melalui aktifitas mikroorganisme yang terdapat

dalam pupuk mikrobiologis tersebut. Jasad – jasad renik itulah yang bekerja

dengan “keahliannya” masing-masing. Mikroorganisme tersebut ada yang

mempunyai keahlian menambat nitrogen di udara, ada yang mampu menguraikan

phospat atau kalium yang besar itu diuraikannya menjadi senyawa phospat dan

kalium sederhana yang bisa diserap oleh tanaman. Selain itu ada pula yang

mampu memproduksi zat pengatur tumbuh, atau ahli memproduksi zat anti hama.

Ada pula mikroorganisme yang mampu menguraikan bahan organik sehingga

bagus untuk mempercepat proses pengomposan (Musnamar, 2003).

Pupuk hayati Bio Max Grow dapat menetralisir, mengurai dan merombak faktor

penghambat, sehingga terjadi keseimbangan yang menjamin ketersediaan unsur

hara atau zat yang dibutuhkan oleh tanaman. Bio Max Grow mengandung

berbagai jenis mikroorganisme fungsional salah satunya yaitu, Azospirillum sp.,

Azotobacter sp., Pseudomonas sp., mikroba pelarut fosfat. Mikroorganisme inilah

memiliki potensi yang besar dalam memacu pertumbuhan tanaman. Azospirillum

sp., Azotobacter sp. dan Pseudomonas sp., sebagai penghasil hormon

pertumbuhan dan penambat N2 udara serta mikroba pelarut fosfat dapat digunakan



18

untuk memecahkan masalah inefisiensi pemupukan P. Penggunaan pupuk hayati

ini memberikan respon positif terhadap peningkatan efektivitas dan efisiensi

pemupukan sehingga dapat menghemat biaya pupuk, penggunaan tenaga kerja,

dan dalam jangka panjang dapat mencegah degradasi lahan (Shinta, 2014).

Bio Max Grow merupakan pupuk cair yang berasal dari bahan bakteri positif

penambat N2 secara asosiatif, mikroba pelarut phospat dan penghasil selulose.

Komposisinya mengandung sebagian besar silika (20%) yang diproduksi dengan

teknologi nano. Silika (Si) berfungsi memperkuat jaringan tanaman sehingga

lebih tahan terhadap serangan hama dan penyakit. Ciri-ciri fisik pupuk ini

berbentuk cairan yang tidak berwarna dan mudah larut dalam air. Kandungan

unsur mikro lainnya yaitu Mo: 189 ppm dan Co: 0,35 ppm. Adapun kandungan

beberapa mikroba yaitu: Azospirillium sp., Azotobacter sp., Mikroba pelarut

fosfat, Mikroba selulotik, Pseudomonas sp., Indole Acetis Acid Hormone, Enzim

Alkaline Fosfatase dan Enzim Active Fosfatase.

Memfasilitasi tersedianya hara ini dapat berlangsung melalui peningkatan akses

tanaman terhadap hara misalnya oleh cendawan mikoriza arbuskuler, pelarutan

oleh mikroba pelarut fosfat, maupun perombakan oleh fungi, aktinomiset atau

cacing tanah. Penyediaan hara ini berlangsung melalui hubungan simbiotis atau

non simbiosis. Secara simbiosis berlangsung dengan kelompok tanaman tertentu

atau dengan kebanyakan tanaman, sedangkan nonsimbiotis berlangsung melalui

penyerapan hara hasil pelarutan oleh kelompok mikroba pelarut fosfat, dan hasil

perombakan bahan organik oleh kelompok organisme perombak. Kelompok

mikroba simbiotis ini terutama meliputi bakteri bintil akar dan cendawan mikoriza



19

(Simanungkalit et al, 2006). Tanah berperanan penting dalam siklus mineral

terutama yang terdiri siklus nitrogen, fosfor, sulfur dan siklus karbon. Bakteri

yang berperanan dalam siklus nitrogen antara lain Azotobacter dan Azospirillum.

Bakteri tersebut bersifat non simbiosis yang mampu mengikat N2 bebas. Bakteri

Azotobacter misalnya merupakan bakteri yang hidup di daerah rizosper yang

bersifat heterotrofik. Bakteri ini berfungsi sebagai pengikat N2 bebas yang

mempunyai pengaruh terhadap sifat fisik dan kimia tanah sehingga mampu

meningkatkan kesuburan tanah. Populasi bakteri nitrifikasi dalam tanah akan

mempengaruhi rasio konsentrasi nitrogen dalam tanah, sehingga populasi mikroba

merupakan indikator tingkat kesuburan tanah (Allen, 1981).

2.4 Pupuk Pelengkap (Plant Catalyst)

Plant Catalyst adalah pupuk pelengkap yang mengandung unsur hara lengkap

yaitu unsur hara makro dan unsur hara mikro yang dibutuhkan tanaman agar

tumbuh sehat. Adapun unsur hara makro yang terkandung adalah N, P, K, Ca,

Mg dan S, sedangkan unsur hara mikro yang terkandung adalah Fe, Cl, Mn, Cu,

Zn, Bo dan Mo. Pupuk pelengkap ini digunakan untuk melengkapi kebutuhan

unsur hara tanaman yang tidak disediakan oleh pupuk dasar NPK, agar tanaman

lebih sehat dan lebih tahan terhadap serangan hama penyakit, meningkatkan

produktivitas dan kualitas hasil tanaman (jumlah makan, produksi, rendeman,

kualitas), ramah lingkungan (bio-degradable) dan hasil tanaman bebas dari unsur-

unsur logam berat yang bersifat karsinogenetik (PT Citra Nusa Insan Cemerlang,

2014).
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Kandungan unsur hara tertinggi yang terdapat di dalam pupuk cair Plant Catalyst

yaitu Fe (36,45 ppm). Besi berperan terutama dalam sintesis klorofil dan enzim-

enzim yang berfungsi dalam sistem transfer elektron. Fe menyusun 0,01%

tanaman dengan kisaran dalam daun adalah 10 – 100 ppm.  Kekurangan Fe

menyebabkan terhambatnya pembentukan klorofil, penyusunan protein menjadi

tidak sempurna, penurunan jumlah ribosom, penurunan kadar pigmen, dan

pengurangan aktivitas enzim. Tanaman yang mengalami keracunan Fe akan

menunjukkan gejala seperti daun berwarna coklat kemerah-merahan, menguning

atau orange. Oleh karena itu, unsur hara Fe berperan penting dalam proses

metabolisme tanaman (Wasiaturrohmah, 2008).

Kegunaan unsur nitrogen (N) adalah untuk membantu pertumbuhan vegetatif

(tinggi tanaman, jumlah anakan dan hijau daun) dan sebagai bahan penyusun

klorofil dalam daun.  Fosfor (P) untuk merangsang pertumbuhan akar,

pembungaan, dan pemasakan buah, biji, atau gabah.  Fosfor juga penyusun inti sel

lemak dan protein.  Kalium (K) berfungsi dalam fotosintesis, pembentukan

protein dan karbohidrat, daya tahan terhadap Organisme Pengganggu Tanaman

(OPT) dan kekeringan, mempercepat pertumbuhan jaringan meristematik.

Calsium (Ca) sebagai aktivitas jaringan meristem terutama pada bagian akar dan

mengatur pembelahan sel.  Magnesium (Mg) sebagai bahan penyusun utama ion

sulfat kandungan protein dan vitamin. Membentuk bintil akar kacang-kacangan

dan bulir-bulir hijau daun. Iron (Fe) sebagai penguat dalam pembentukan klorofil.

Chlor (Cl) membantu meningkatkan kualitas tanaman.  Mangan (Mn) merupakan

penyusun struktur dan reaksi fotosintesis, berperan pada pembentukan protein dan

vitamin terutama vitamin C, mempertahankan kondisi hijau daun pada daun yang
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tua.  Berperan dalam perkecambahan biji dan pemasakan buah.  Copper (Cu)

berperan penting dalam pembentukkan hijau daun (klorofil), sangat diperlukan

pada tanah organik, tanah pasir dan tanah masam.  Zinc (Zn) mendorong

pertumbuhan dan perkembangan tanaman sebagai pengaturan sistem enzim,

pembentukan protein, reaksi glikolisis, dan respirasi. Boron (Bo) berperan

sebagai transportasi karbohidrat dalam tubuh tanaman, dapat meningkatkan

kualitas dan kuantitas produksi hasil sayur dan buah-buahan.  Molibdenum (Mo)

berperan dalam mengikat (fiksasi) N oleh mikroba pada leguminosa, sebagai

katalisator dalam mereduksi N.

Adapun penelitian yang menunjukan bahwa pupuk pelengkap Plant Catalyst

dapat membantu meningkatkan produksi berbagai tanaman bukan hanya bawang

putih.  Salah satu penggunaan Plant Catalyst dapat meningkatkan produksi pada

tanaman sawi.  Sudarman (2003), melaporkan bahwa produksi sawi dapat

ditingkatkan sampai 150% dari produksi nasional apabila diberi tambahan pupuk

pelengkap Plant Catalyst dengan konsentrasi 7,5 gram dengan media tanam diberi

pupuk kandang ayam dengan dosis 20 ton ha-1 dan dipanen pada umur 36 hari

setelah pindah tanam.

Plant Catalyst diberikan pada saat tanaman berumur 7, 14, 21 hari setelah pindah

tanam pada tanaman sawi.  Penyemprotan dilakukan berdasarkan kebutuhan

tanaman sesuai dengan umur tanaman, dan penyemprotan dilakukan pada seluruh

bagian daun tanaman dengan criteria seluruh daun basah.  Namun untuk menjaga

agar seluruh perlakuan mendapatkan jumlah larutan yang sama maka dilakukan

kalibrasi terlebih dahulu sebelum dilakukan aplikasi, yaitu menyemprot tanaman
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yang bukan tanaman sampel sampai basah kemudian dihitung jumlah tekanan

yang diberikan terhadap hand sprayer berapa kali tekan, maka untuk seluruh

perlakuan mendapatkan jumlah tekanan yang sama (Surtinah, 2006).

Komposisi unsur pupuk pelengkap (Plant Catalyst) :

Unsur Kandungan Unsur Kandungan
Nitrogen (N) 0,23% Mangan (Mn) 2,37 ppm
Fosfat (P2O5) 12,70 % Kuprum (Cu) <0,03 ppm
Kalium (K) 0,88 % Zink (Zn) 11,15 ppm
Magnesium (Mg) 25,92 ppm Molibdenum (Mo) 35,37 ppm
Sulfur (S) 0,02% Borron (Bo) 0,25%
Ferrum (Fe) 36,45 ppm Carbon (C) 6,47%
Chlor (Cl) 0,11% Natrium (Na) 27,42%
Kalsium (Ca) < 0,05 ppm Kobalt (Co) 9,59 ppm
Sumber : PT. Centranusa Insan Cemerlang (2001)
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III. BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Desa Dadapan ketinggian 600 mdpl, Kecamatan

Sumberejo, Kabupaten Tanggamus. Penelitian ini dilakukan dari bulan Desember

2016 sampai dengan bulan Mei 2017 untuk pengamatan di lapang dan dari bulan

Desember 2016 sampai bulan April 2017 untuk pengamatan di laboratorium.

3.2 Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan adalah benih Bawang Putih Varietas Tawang Mangu, ,

pupuk pelengkap Plant Catalyst, pupuk hayati Bio Max Grow (BMG), SP-36,

Urea, TSP, KCl dan bahan-bahan kimia untuk analisis respirasi tanah, serta

sampel tanah. Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah toples, plastik,

botol film, timbangan digital, meteran, ayakan tanah, oven, gelas ukur, sprayer,

selang air, soil temperature (pengukur suhu tanah), alat tulis, dan alat-alat

laboratorium lainnya untuk analisis respirasi tanah dan sampel tanah.
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3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini dirancang dalam Rancangan Acak Kelompok (RAK) secara

faktorial yang terdiri dari dua faktor yaitu :

Faktor 1 : Penggunaan pupuk hayati Bio Max Grow (B1)

Tanpa pupuk hayati Bio Max Grow (B0)

Faktor 2 : Pupuk pelengkap (Plant Catalyst) dengan konsentrasi

Tanpa pupuk pelengkap (P0)

Konsentrasi 0,5 g L-1 (P1)

Konsentrasi 1 g L-1 (P2)

Konsentrasi 1,5 g L-1 (P3)

Pengelompokkan dilakukan atas dosis kombinasi pupuk hayati dan pupuk

pelengkap sehingga diperoleh delapan kombinasi perlakuan sebagai berikut :

B0P0 = tanpa pupuk hayati + tanpa pupuk pelengkap

B0P1 = tanpa pupuk hayati + 0,5 g L-1 pupuk pelengkap

B0P2 = tanpa pupuk hayati + 1 g L-1 pupuk pelengkap

B0P3 = tanpa pupuk hayati + 1,5 g L-1 pupuk pelengkap

B1P0 = dengan pupuk hayati + tanpa pupuk pelengkap

B1P1 = dengan pupuk hayati + 0,5 g L-1 pupuk pelengkap

B1P2 = dengan pupuk hayati + 1 g L-1 pupuk pelengkap

B1P3 = dengan pupuk hayati + 1,5 g L-1 pupuk pelengkap

Setiap perlakuan diulang sebanyak tiga kali, sehingga diperoleh 24 petak

percobaan.
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Data yang diperoleh dianalisis dengan sidik ragam pada taraf 5% yang terlebih

dahulu diuji homogenitas ragamnya dengan menggunakan Uji Bartlett dan

adivitasnya diuji dengan Uji Tukey. Rata-rata nilai tengah dari data diuji dengan

uji BNT pada taraf 5%. Hubungan antara kelembaban, suhu tanah, dengan

respirasi tanah diketahui dengan uji korelasi.

3.4 Sejarah Lahan

Lahan yang digunakan pada penelitian ini terletak di Desa Dadapan ketinggian

600 mdpl, Kecamatan Sumberejo, Kabupaten Tanggamus. Pada tahun 2016 lahan

ditanami tanaman tomat, setelah itu dilakukan penelitian ini yang dimulai pada

bulan Desember 2016 sampai dengan bulan Mei 2017 yang menggunakan

pemberian pupuk hayati dan perlakuan konsentrasi pupuk pelengkap.

3.5 Hasil Analisis Tanah Sebelum Perlakuan

Berdasarkan hasil analisis tanah sebelum ditanami tanaman bawang putih

Sifat Kimia Kandungan

C-organik 3,43%
pH Tanah 6,37

Kadar Air Tanah 29,42%
Suhu Tanah 24,38oC

3.6 Pelaksanaan Penelitian

3.6.1  Persiapan Lahan

Persiapan lahan untuk petakan lahan dicangkul hingga bongkahan tanah menjadi

gembur serta gulma dan sisa-sisa tanaman pengganggu lainnya dibersihkan dari

lahan. Setelah itu dibuat bedengan dengan ukuran 1m x 2m. Pada saat lahan

dilakukan olah tanah, diberi campuran pupuk kandang dari kotoran kambing
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sebanyak 10 ton ha-1 dan dolomit sebanyak 200 kg ha-1 lalu diaduk hingga merata

pada bedengan tanam kemudian diberikan pupuk TSP sebanyak 300 kg ha-1 secara

larikan, setelah itu dilakukan penyiraman atau penyemprotan pupuk hayati (Bio

Max Grow) dengan konsentrasi 10 ml L-1 secara merata diatas bedengan, dan

bedengan tersebut siap ditanamani dengan tanaman bawang putih.

3.6.2  Persiapan Bibit

Benih bawang putih yang digunakan pada penelitian ini yaitu bawang putih

varietas Tawangmangu yang telah diseleksi kemudian benih tersebut dipotong

sedikit ujungnya kemudian dipisahkan menjadi 3 kelompok kecil, sedang dan

besar. Setelah itu benih dihamparkan pada karung basah dan disemprot air,

didiamkan sekitar 5 hari hingga benih bertunas, setelah bertunas benih bibit

bawang putih siap untuk ditanam pada lahan yang telah disiapkan.

3.6.3 Pembuatan Petak Percobaan

Penelitian ini dilakukan menggunakan lahan yang ditanam bawang putih seluas

5m x 20m. Lahan tersebut kemudian dibagi menjadi 3 kelompok dan setiap

kelompok dibagi menjadi 8 perlakuan sehingga terdapat 24 petak satuan

percobaan dengan ukuran tiap petaknya 1m x 2m dan pada setiap kelompok

terdapat 8 petak. Berdasarkan perlakuan tersebut diperoleh petak satuan

percobaan sebagai berikut :
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K1 K2 K3

Gambar 2. Petak satuan percobaan pada ketinggian 600 mdpl

3.6.4 Penanaman Bawang Putih

Benih bawang putih ditanam dengan jarak tanam 20 cm x 10 cm. Penanaman

benih bawang dilakukan dengan memasukkan 1 benih bawang putih varietas

tawangmangu ke dalam setiap lubang tanam yang telah disiapkan.

3.6.5 Aplikasi Pupuk Pelengkap

Pupuk pelengkap (Plant Catalyst) mengandung unsur hara makro yaitu N, P, K,

Ca, Mg dan S, sedangkan unsur hara mikro yang terkandung adalah Fe, Cl, Mn,

Cu, Zn, Bo dan Mo. Pengaplikasian pupuk Plant Catalyst digunakan dengan

beberapa konsentrasi yaitu kontrol (P0), 0,5 g L-1 air (P1), 1 g L-1 air (P2) dan

1,5 g L-1 air (P3). Pengaplikasian dilakukan dengan cara melarutkan pupuk

pelengkap Plant Catalyst dalam 2 liter air sesuai dengan dosis perlakukan.

Setelah dilarutkan dalam 2 liter air. Aplikasikan pupuk pelengkap Plant Catalyst

dengan cara penyemprotan yang dilakukan setiap 2 minggu (3 MST, 5 MST, 7

MST dan 9 MST).
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B1P1

B0P1
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B0P3

B1P2
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3.6.6 Aplikasi Pupuk Hayati

Pupuk hayati Bio Max Grow mengandung enzim dan mikroba yaitu

Azotobacter sp, Azospirillum sp, Pseudomonas sp, dan Rhizobium sp.

Pengaplikasian pupuk hayati (Bio Max Grow) ini dilakukan sebagai pupuk dasar

pada saat awal tanam. Sebelum diaplikasikan terlebih dahulu dilakukan

pengenceran yaitu 100 ml BMG (Bio Max Grow) dicampur dengan 20 liter air.

Aplikasi pupuk hayati BMG (Bio Max Grow) dilakukan dengan cara disiram

secara merata pada tanaman bawang putih berumur 0 MST, 3 MST dan 5 MST.

3.6.7 Pengambilan Sampel

Penelitian ini menggunakan lahan pertanaman bawang putih seluas 5m x 20m.

Pada penelitian ini dilakukan 3 pengambilan sampel, pengambilan sampel tanah

pertama dilakukan pada bulan November sebelum tanam, pengambilan tanah ke

dua pada bulan Maret (pertengahan pertanaman), dan pengambilan sampel tanah

ke tiga pada saat setelah panen Pada bulan Mei 2017. Pengambilan sampel tanah

dengan menggunakan bor pada kedalaman 0 -10 cm dalam setiap petakan diambil

5 titik pengambilan sampel lalu tanah tersebut dikompositkan.

3.7 Variabel Pengamatan

3.7.1  Variabel Utama

3.7.1.1 Pengukuran Respirasi Tanah

Beberapa metode telah dikembangkan untuk mengukur CO2 tanah, CO2 dari tanah

ke atmosfer dapat diukur dengan menggunakan metode ruang tertutup. Hendri

(2014) juga menggunakan metode ruang tertutup untuk pengukuran fluks CO2 dan

N2O dari tanah. Respirasi tanah menggambarkan aktivitas mikroorganisme
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tanah, metode respirasi tanah masih sering digunakan karena cukup peka,

konsisten, sederhana, dan tidak memerlukan alat yang canggih dan mahal.

Langkah dalam pengambilan sampel untuk pengukuran CO2 atau respirasi tanah

yaitu botol film yang diisi 10 ml 0,1 N KOH, diletakkan di atas tanah dengan

keadaan terbuka di petak percobaan lalu ditutup dengan toples dan toples

tersebut dimasukkan ke dalam tanah sekitar 1 cm lalu pinggirnya dibunbun

dengan tanah agar tidak ada gas yang keluar dari toples. Hal yang sama

dilakukan untuk blanko KOH diletakkan di atas tanah yang telah dialasi dengan

plastik di sebelah KOH tanpa alas plastik.

Gambar 3. Tata letak botol film dan toples yang beralaskan dan tidak
beralaskan plastik.

Setelah toples diletakkan, dibiarkan selama 2 jam. Setelah 2 jam, toplesnya

dibuka dan botol yang berisi KOH langsung ditutup agar tidak terjadi kontaminan

dari gas CO2 dari lingkungan sekitarnya.

3.7.1.2 Analisis Laboratorium

Analisis dilaboratorium menggunakan metode Verstraete, sampel KOH yang

telah mengikat CO2 dari lapangan kemudian dianalisis di laboratorium dengan

cara dititrasi. Botol film (sampel) yang berisi KOH dimasukkan ke dalam

erlenmeyer, lalu dengan ditetesi 2 tetes penolptalin, dan kemudian dititrasi dengan

0,1 N HCl hingga warna merah hilang. Volume HCl yang digunakan untuk titrasi

tersebut dicatat. Selanjutnya pada larutan tadi ditambah 2 tetes metyl orange, dan
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dititrasi kembali dengan HCl sampai warna kuning berubah menjadi merah muda.

Jumlah HCl yang digunakan pada tahap kedua ini berhubungan langsung dengan

jumlah CO2 yang difiksasi. Demikian juga dengan KOH dari sampel blanko

dilakukan prosedur yang sama dengan KOH sampel. Pengamatan respirasi

dilakukan pada pagi dan sore hari.

Reaksi kimia yang terjadi selama proses titrasi CO2 dan dilanjutkan dengan titrasi

menggunakan HCl adalah sebagai berikut :

1. Reaksi pengikatan CO2 (yang terjadi di lapang)

CO2 + 2 KOH K2CO3 + H2O

2. Perubahan warna menjadi tidak berwarna (penolptalin)

K2CO3 + HCl KCl + KHCO3

3. Perubahan warna kuning menjadi merah muda (metyl orange)

KHCO3 +HCl KCl +H2O + CO2

3.7.1.3 Perhitungan Respirasi Tanah

Respirasi tanah dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut :C − CO = ( )× ××π×
Keterangan :

C - CO2 = mg jam-1 m-2

a = ml HCl untuk sampel
b = ml HCl untuk blanko
t = normalitas (N) HCl
T = waktu ( jam)
r = jari – jari tabung toples (m)
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3.7.2 Variabel Penelitian

Variabel pendukung pengamatan pada penelitian ini diamati pada awal dan akhir

penelitian meliputi :

1. C-organik tanah (metode Walkley and Black)

2. pH tanah (metode Elektrode)

3. Suhu tanah (oC)

4. Kadar Air Tanah.
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V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut, antara lain :

1. Perlakuan pupuk hayati Bio Max Grow (10 ml L-1) menghasilkan nilai respirasi

tanah yang lebih tinggi dibandingkan tanpa pupuk hayati Bio Max Grow pada

pengamatan 45 HST sedangkan pada pengamatan 90 HST tidak adanya

pengaruh pada perlakuan pupuk hayati maupun tanpa pupuk hayati.  Pemberian

pupuk hayati menurunkan pH tanah dan berkorelasi negatif dengan respirasi

tanah pada pengamatan 45 HST.

2. Pemberian pupuk pelengkap Plant Catalyst memberikan pengaruh yang

berbeda, konsentrasi pupuk pelengkap 1 g L-1 (P2) menghasilkan nilai respirasi

tanah yang lebih tinggi dan diikuti oleh konsentrasi pupuk pelengkap 0,5 g L-1

(P1), sedangkan konsentrasi pupuk pelengkap 1,5 g L-1 (P3) dan tanpa pupuk

pelengkap (P0) tidak berbeda pada pengamatan 45 HST.

3. Terdapat interaksi antara pemberian pupuk hayati dan konsentrasi pupuk

pelengkap pada respirasi tanah dipengamatan 45 HST.  Perlakuan tanpa pupuk

hayati  menghasilkan nilai respirasi yang tidak berbeda pada konsentrasi pupuk

pelengkap (P1) 0,5 g L-1, (P2) 1 g L-1dan (P3) 1,5 g L-1 dan berbeda nyata pada

konsentrasi (P0) 0 g L-1, sedangkan perlakuan pupuk hayati menghasilkan nilai

respirasi tertinggi pada konsentrasi (P2) 1 g L-1 (63,69 mg jam-1 m-2) yang

diikuti dengan (P1) 0,5 g L-1 dan konsentrasi (P0) 0 g L-1 dan (P3) 1,5 g L-1

menunjukkan nilai yang tidak berbeda.
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5.2 Saran

Saran penulis agar dilakukan penelitian lanjutan pengaplikasian pupuk hayati

(Bio max grow) dengan berbagai tingkat konsentrasi pupuk pelengkap (Plant

catalyst) terhadap respirasi tanah.
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